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ABSTRAK 

 

Pendahuluan : Toxoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan 

oleh parasit Toxoplasma gondi. Prevalensi toxoplasmosis di Indonesia hingga 

tahun 2017 yang pernah dilaporkan adalah 43-88% kasus. Manusia dapat tertular 

melalui kontaminasi dengan feses kucing, sehingga pemelihara kucing 

membutuhkan pengetahuan tentang toxoplasmosis dan pencegahan penularan 

toksoplasmosis. Tingkat pengetahuan pemelihara kucing dapat menjadi suatu 

aspek dalam tindakan pencegahan toxoplasmosis. Sehingga, peneliti tertarik untuk 

menghubungkan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di kecamatan Medan kota. Metode 

penelitian : Penelitian ini  menggunakan metode observasional analitik dengan 

design cross sectional dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

penelitian. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil : 

Subjek penelitian berjumlah 103 responden. Subjek yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik berjumlah 45 responden, Subjek yang memiliki tindakan 

pencegahan baik berjumlah 42 responden. Uji korelasi antara tingkat pengetahuan 

dan tingkat pencegahan didapatkan nilai sig. < 0,05 nilai correlation coefficient (r) 

0.554. Kesimpulan : Terdapat hubungan  kuat dan searah antara tingkat 

pengetahuan dengan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing 

di kecamatan Medan Kota. 

Kata Kunci: Pemelihara Kucing, Tingkat Pengetahuan, Tindakan Pencegahan, 

Toxoplasmosis. 
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 ABSTRACT 

 

Introduction : Toxoplasmosis is a zoonotic disease caused by the parasite 

Toxoplasma gondi. The prevalence of toxoplasmosis in Indonesia until 2017 

which has been reported is 43-88% of cases. Humans can be infected through 

contamination with cat feces, so cat keepers need knowledge about toxoplasmosis 

and prevention of toxoplasmosis transmission. The knowledge level of cat keepers 

can be an aspect of toxoplasmosis prevention. Thus, researchers are interested in 

connecting the level of knowledge with the prevention of toxoplasmosis in cat 

keepers in the Medan city district. Method: This study used an analytic 

observational method with a cross-sectional design using a questionnaire as a 

research instrument. Sampling using purposive sampling technique. Results: The 

research subjects totaled 103 respondents. Subjects who have a level of 

knowledge amounted to 45 respondents, Subjects who have preventive measures 

amounted to 42 respondents. The correlation test between the level of knowledge 

and the level of prevention obtained a sig. < 0.05 the value of the correlation 

coefficient (r) 0.554. Conclusion: There is a relationship between the level of 

knowledge and the prevention of toxoplasmosis in cat keepers in the Medan Kota 

sub-district. 

Keywords: Cat keepers ,Knowledge level, Preventive measures, Toxoplasmosis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi parasit protozoa banyak terjadi di dunia terutama Indonesia yang 

beriklim tropis. Salah satu penyakitnya adalah toxoplasmosis. Toxoplasmosis 

merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh parasit Toxoplasma gondii.
1
 

Penularan toxoplasmosis dapat melalui makanan yang mengandung kista jaringan 

seperti mengonsumsi daging setengah matang/mentah. Penularan secara zoonosis 

diakibatkan karena mengonsumsi ookista yang terdapat pada makanan dan air 

yang terkontaminasi feses kucing. Penularan vertikal dari ibu hamil yang 

terinfeksi Toxoplasma Gondii  dapat menyebabkan infeksi kongenital melalui 

plasenta serta penularan melalui transplantasi organ atau transfusi darah.
2
 

World Health Organization (WHO) memperkirakan setiap tahun ada lebih dari 

1 juta kasus toxoplasmosis di kawasan Eropa yang disebabkan oleh makanan yang 

terkontaminasi.
3
 Di Amerika Serikat kasus toxoplasmosis yang terjadi pada umur 

diatas 6 tahun dengan persentase 11%.
2
 Prevalensi toxoplasmosis di Indonesia 

yang pernah dilaporkan adalah 43-88% kasus. Di beberapa daerah seperti Gianyar 

Bali (Seroprevelensi Positif) sebanyak 56,7% serta di Sumatera Utara prevalensi 

kejadian toxoplasmosis dilaporkan sebanyak 9%.
4,5

 Perbedaan prevalensi yang 

ditimbulkan berhubungan dengan cuaca di berbagai tempat. Ookista Toxoplasma 

gondii hidup dan berkembang di iklim yang  panas, lembab dan dataran rendah.
4,6

 

Infeksi yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii kurang memperoleh 

perhatian dari masyarakat. Karena toxoplasmosis tidak menunjukkan gejala yang 

jelas. Namun, parasit ini akan tetap berada dalam tubuh dalam keadaan tidak aktif 

dan dapat menjadi aktif kembali jika seseorang tersebut mengalami 

imunosupresi.
7
 Banyak penderita yang tidak menyadari apabila dirinya mengidap 

penyakit toxoplasmosis. Penderita wanita, biasanya baru memeriksakan diri 

setelah mengalami keluhan kesuburan atau sering mengalami keguguran.
8 

Kucing adalah hospes definitif dari Toxoplasma gondii. Kucing yang 

terinfeksi Toxoplasma Gondii akan mengeluarkan ookista bersama feses nya. 
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Penelitian di komunitas pencinta kucing kota Lubuklinggau pada tahun 2017 

didapatkan sebanyak 42% feses kucing peliharaan mengandung ookista 

Toxoplasma Gondii .
9
 Dan pada tahun yang sama di daerah Makasar dilakukan 

penelitian serupa didapatkan hasil 6% feses kucing terdapat ookista dan tidak ada 

perbedaan pada kucing liar maupun kucing peliharaan.
10 

Kucing merupakan hewan peliharaan yang sangat digemari, memiliki 

kemampuan untuk mengurangi kadar stres dan memberikan efek bahagia pada 

manusia. Pada tahun 2018, di lakukan survei online tentang hewan yang paling 

banyak dipelihara di Asia dan dari hasil survei tersebut diketahui bahwa Indonesia 

menduduki peringkat pertama sebagai pemelihara kucing terbanyak yaitu sekitar 

47%.
11

 Penelitian tahun 2020 didapatkan peningkatan kedekatan antara kucing 

dengan pemelihara nya sebanyak 75% pada masa COVID-19.
12

 Sebuah penelitian 

membuktikan terdapat hubungan positif antara pet attachment dengan 

psychological well-being pada pemelihara kucing di kota Bandung tahun 2021 

sehingga menjadi alasan tingginya angka pemelihara kucing di indonesia.
13 

Perilaku seseorang dapat di pengaruhi oleh tiga domain yaitu tingkat 

pengetahuan, sikap dan  tindakan.
14,15 

Terdapat hubungan positif antara tingkat 

pengetahuan dengan Sikap seseorang terhadap suatu penyakit.
16,17

 Pada tahun 

2019 di meksiko utara, dilakukan penelitian mengenai gambaran tingkat 

pengetahuan dan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada ibu rumah tangga dan 

di dapatkan hasil bahwa terdapat tingkat pengetahuan dan tindakan pencegahan 

yang rendah.
18

 Ada beberapa penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh 

antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan seseorang terhadap suatu 

penyakit.
18,19,20

  

Pemelihara kucing di definisikan sebagai setiap orang yang memiliki atau 

yang menampung kucing atau yang mengizinkan serta merawat kucing untuk 

tinggal di sekitar rumahnya untuk jangka waktu tiga puluh (30) hari atau 

lebih.
21

Tingkat pengetahuan pemelihara kucing kemungkinan dapat menjadi suatu 

aspek dalam tindakan pencegahan toxoplasmosis.  Sehingga, peneliti tertarik 

untuk menghubungkan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota. 
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1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

       Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi pemelihara kucing di 

Kecamatan Medan Kota berdasarkan kelompok usia. 

2. Untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi pemelihara kucing di 

Kecamatan Medan Kota berdasarkan jenis kelamin. 

3. Untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi pemelihara kucing di 

Kecamatan Medan Kota berdasarkan pendidikan terakhir. 

4. Untuk mengetahui gambaran karakteristik demografi pemelihara kucing di 

Kecamatan Medan Kota berdasarkan pekerjaan. 

5. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan mengenai toxoplasmosis pada 

pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota. 

6. Untuk mengetahui tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara 

kucing di Kecamatan Medan Kota. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Untuk menghubungkan tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota. 

2. Bagi Pembaca 

Sebagai sumber informasi bahwa penting untuk mengetahui mengenai 

toxoplasmosis beserta tindakan pencegahan toxoplasmosis terutama pada 
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pemelihara kucing yang melakukan kontak langsung dengan hewan 

peliharaannya yang bersifat Zoonosis terhadap infeksi Toxoplasma Gondii. 

3. Dinas Kesehatan 

Dapat menjadi pertimbangan dalam upaya penyuluhan mengenai 

toxoplasmosis. 

4. Bagi Institusi Pendidikan Kesehatan 

5. Sebagai acuan bagi peneliti dan menjadi referensi untuk mengembangkan 

penelitian berikutnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Toxoplasmosis 

2.1.1 Definisi dan Gejala Toxoplasmosis 

Toxoplasmosis disebabkan oleh infeksi protozoa Toxoplasma gondii, 

parasit ini merupakan parasit intraseluler obligat dan dapat menginfeksi serta 

menghasilkan berbagai sindrom klinis pada manusia.
3 

Penyebaran penyakit dapat 

melalui zoonosis.
1
 

Gejala toxoplasmosis sebagai berikut
7,8

: 

a. Asimtomatik. 

b. Individu imunokompramais mungkin datang dengan demam, limfadenopati, 

nyeri otot dan mungkin memiliki penyakit sistem saraf pusat (ensefalitis). 

c. Anak-anak yang terinfeksi secara kongenital dapat menderita gangguan 

penglihatan dan keterbelakangan mental.  

d. Toxoplasmosis yang dapat menimbulkan abortus pada janin dan kecacatan 

pada bayi yang dilahirkan oleh ibu hamil yang menderita toksoplasmosis. 

 

2.1.2 Epidemiologi Toxoplasmosis 

WHO memperkirakan setiap tahun ada lebih dari 1 juta kasus 

toxoplasmosis di kawasan Eropa yang disebabkan oleh makanan yang 

terkontaminasi.
3
 Di Amerika Serikat kasus toxoplasmosis  terjadi pada umur 

diatas 6 tahun dengan persentase 11%.
2
 Prevalensi toxoplasmosis di Indonesia 

yang pernah dilaporkan adalah 43-88% kasus. Di beberapa daerah seperti Gianyar 

Bali (Seroprevalensi Positif) sebanyak 56,7% serta di Sumatera Utara prevalensi 

kejadian toxoplasmosis dilaporkan sebanyak 9%.
4,7

 Perbedaan prevalensi yang 

ditimbulkan berhubungan dengan cuaca di berbagai tempat. Ookista Toxoplasma 

gondii hidup dan berkembang di iklim yang  panas, lembab dan dataran rendah.
2,6 
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2.1.3 Etiologi Toxoplasmosis
 

Toxoplasmosis disebabkan oleh protozoa yang merupakan parasit 

intraseluler obligat Toxoplasma gondii.
22 

 Siklus hidup Toxoplasma Gondii adalah 

sebagai berikut
7
: 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Siklus Hidup Toxoplasma Gondii 
7
 

 

1. Hospes defenitif dari Toxoplasma gondii merupakan anggota famili Felidae 

(kucing).  

2. Ookista yang berada di kotoran kucing tidak mengalami sporulasi dan hanya 

bertahan selama 1-3 minggu. Waktu yang dibutuhkan ookista untuk 

bersporulasi di lingkungan dan menjadi infektif selama 1-5 hari. Inang 

perantara di alam seperti burung dan hewan pengerat lainnya terinfeksi 

setelah menelan air, tanah  atau bahan tanaman yang terkontaminasi ookista .  

3. Ookista akan berdiferensiasi menjadi takizoit segera setelah tertelan. Takizoit 

akan ditemukan di jaringan saraf dan otot serta berkembang menjadi bradizoit 

kista jaringan.  

4. Salah satu cara kucing terinfeksi Toxoplasma gondii yaitu dengan 

mengonsumsi inang perantara yang mengandung kista jaringan. 

5. Kucing dapat terinfeksi secara langsung jika menelan ookista yang 

bersporulasi. 
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6. Manusia dapat terinfeksi dengan cara: 

a) Makan daging hewan setengah matang yang mengandung kista jaringan. 

b) Menelan makanan atau air yang terkontaminasi kotoran kucing atau bahan 

dari lingkungan yang tercemar oleh kotoran kucing(contohnya tanah) 

c) Transplantasi organ dan transfusi darah. 

d) Ditularkan dari ibu hamil ke janin melalui transplasenta 

e) Parasit dapat membentuk kista jaringan pada manusia, seperti di otot 

rangka, otak, miokardium dan mata. 

 

2.1.4 Faktor Risiko Toxoplasmosis
 

Faktor resiko kejadian toxoplasmosis sebagai berikut 
23

 : 

a. Pekerjaan 

Pekerjaan sehari-hari atau aktivitas lainnya yang melakukan kontak 

langsung dengan daging mentah atau hewan peliharaan yang dapat 

menularkan toxoplasma gondii 

b. Air 

Meminum air yang sudah terkontaminasi oleh toxoplasma. 

c. Lingkungan 

Orang yang tinggal dengan populasi kucing yang tinggi. 

d. Pasien Immunokompromais.
22

 

Pasien dengan positif HIV/AIDS memiliki resiko yang lebih tinggi karena 

sistem imun yang rendah. 

e. Wanita Hamil.
24

 

Risiko penularan vertikal meningkat di antara usia kehamilan 60-81%, 

infeksi terjadi pada trimester ketiga dibandingkan dengan 6% pada 

trimester pertama. 
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2.1.5  Diagnosa Toxoplasmosis.
 

Toxoplasmosis dapat ditegakkan dengan cara 
25

: 

a. Pengamatan parasit dengan metode bronchoalveolar dari pasien 

immunocompromised, atau biopsi kelenjar getah bening menggunakan 

spesimen dari bahan lavage. 

b. Materi genetik parasit dapat terdeteksi dengan metode PCR, paling utama 

dalam mendeteksi infeksi kongenital dalam kandungan. 

c. Tes serologis untuk mendeteksi antibodi yaitu menggunakan tes IFA dan 

EIA. 

 

2.1.6 Tatalaksana Toxoplasmosis 
26 

Tujuan pengobatan bertujuan untuk membatasi multiplikasi parasit selama 

infeksi aktif. Pengobatan terapeutik diindikasikan pada individu imunokompeten 

dengan gejala berat atau berkepanjangan serta semua pasien 

immunocompromised. Dalam kasus dugaan infeksi Toxoplasma Gondii terapi 

empiris berdasarkan diagnosis sementara.
 

Kombinasi pirimetamin (200mg diikuti oleh 50mg setiap hari untuk pasien 

<60kg dan 75mg setiap hari untuk pasien>60kg) dan sulfadiazin (1000mg empat 

kali sehari untuk pasien <60kg dan 1500mg empat kali sehari untuk pasien>60kg). 

Terapi awal harus dilanjutkan selama 6 minggu dan diikuti dengan terapi 

pemeliharaan kronis.
 

Asam folat biasanya ditambahkan ke rejimen pengobatan untuk mencegah 

defisiensi asam folat karena sulfadiazin. Steroid ditambahkan ke rejimen standar 

untuk mengobati pasien dengan edema serebral dan toxoplasmosis okuler. 

Manajemen terapeutik toxoplasmosis juga termasuk memulai terapi antiretroviral 

untuk pemulihan kekebalan, biasanya dalam waktu 2 minggu setelah memulai 

terapi anti-toxoplasmosis.
 

Terapi anti toxoplasma profilaksis dimulai pada pasien HIV/AIDS yang T. 

gondii IgG positif dengan jumlah CD4 <100 sel/mikroL. Trimetoprim-

sulfametoksazol adalah obat pilihan untuk mencegah reaktivasi infeksi laten. 
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Profilaksis dapat dihentikan bila jumlah CD4 >200 sel/mikroL selama minimal 3 

bulan, dan viral load ditekan.
 

 

2.1.7 Pencegahan Toxoplasmosis 
2,3  

Ada beberapa perilaku pencegahan toxoplasmosis yaitu 

a. Selalu mencuci tangan sebelum maupun sesudah makan atau bermain 

dengan hewan peliharaan
 

b. Memasak masakan hingga matang, mencuci bersih sayur lalapan dengan 

air mengalir
 

c. Menjauhi kontak langsung dengan hewan peliharaan(kucing)
 

d. Memperhatikan kebersihan hewan peliharaan(kucing)
 

e. Melakukan kontrol rutin ke dokter atau bidan dalam masalah reproduksi.
 

 

2.1.8 Prognosis Toxoplasmosis.
 

Toxoplasmosis akut biasanya sembuh sendiri pada individu 

imunokompeten. Prognosis sangat baik tanpa efek infeksi jangka panjang. 

Diagnosis dini dan inisiasi pengobatan empiris, serta terapi antiretroviral pada 

pasien dengan AIDS, meningkatkan hasil pada individu dengan imunosupresi.
26

 

 

2.2 Pengetahuan 

2.2.1 Definisi Pengetahuan
 

Pengetahuan adalah domain yang penting dalam membentuk perilaku 

seseorang.
15

 Pengetahuan sendiri dapat di definisikan sebagai sesuatu yang 

diketahui atau kepandaian seseorang. 

 

2.2.2 Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan yang cukup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan 

yaitu 
14

: 

a. Tahu (Know) 

Seseorang yang dapat menyebutkan, menyatakan dan sebagainya setelah 

mengingat materi yang sudah di pelajari. 
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b. Memahami (Comprehension) 

Seseorang yang memiliki kemampuan menjelaskan dengan baik tentang suatu 

objek yang telah diketahuinya serta dapat memberikan contoh dengan tepat.  

c. Aplikasi (Application) 

Orang dapat menginterpretasikan materi yang dipelajari dalam situasi apapun. 

Seperti menginterpretasikan metode, rumus serta prinsip dan lain sebagainya. 

d. Analisis (Analysis) 

Seseorang dapat menyatakan materi atau suatu objek ke dalam komponen-

lainnya tetapi masih dalam konteks materi tersebut dan ada kaitannya. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Seseorang mampu melaksanakan serta menghubungkan beberapa bagian dalam 

suatu keseluruhan yang baru. Atau menyusun yang baru dari sesuatu yang 

sudah ada sebelumnya. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

Seseorang yang dapat menilai atau memberikan pendapat terhadap suatu objek. 

 

2.2.3 Cara memperoleh pengetahuan 

Cara memperoleh pengetahuan sebagai berikut
 14

 : 

a. Cara Kuno memperoleh pengetahuan 

1. Cara coba salah (Trial and Error) 

Melaksanakan sesuatu dan apabila gagal dalam pelaksaannya, maka 

akan di lakukan kembali. 

2. Cara kekuasaan atau otoritas 

Pengetahuan yang didapatkan dari tokoh yang berpengaruh dalam 

masyarakat seperti pimpinan masyarakat serta dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

3. Cara modern memperoleh pengetahuan 

Ini disebut juga metode penelitian ilmiah atau lebih terkenal dan 

disebut metodologi penelitian dan akhirnya di kenal dengan penelitian 

ilmiah. 
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2.2.4 Pengukuran Tingkat Pengetahuan Mengenai Toxoplasmosis 

Tingkat pengetahuan dapat diukur dengan Kuesioner yang telah di validasi 

dengan judul “Kuesioner Tingkat Pengetahuan Mengenai Toxoplasmosis”.
27

 yang 

terdiri dari 13 butir pertanyaan dengan menggunakan skala Guttman. Kuesioner 

ini digunakan untuk mengukur variabel tingkat pengetahuan toxoplasmosis dalam 

bentuk check list dengan pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak”.
26   

Dengan penilaian :
 

Ya : Skor 1 

Tidak : Skor 0 

Setelah itu dengan menggunakan rumus untuk persentase 
28,29

: 

 

 

Keterangan : 

B : Jumlah item jawaban yang benar 

N : Jumlah total item soal  

Dan akan di kategori kan ke dalam kelompok
14

 : 

1. Hasil persentase 76%-100% (Dinyatakan baik) 

2. Hasil persentase 56%-75%(Dinyatakan Cukup) 

3. Hasil persentase <56%(Dinyatakan Kurang) 

 

2.3. Tindakan 

2.3.1 Definisi Tindakan 

Tindakan merupakan suatu perlakuan atau aksi yang dilakukan oleh 

manusia sepanjang hidupnya dengan mencapai tujuan tertentu.
12,16 

 

2.3.2 Tingkatan Tindakan 

Tindakan terdiri dari berbagai tingkatan, yaitu 
14,15,30

:  

1. Persepsi (Perception) 

Tindakan tingkat pertama dengan mengetahui dan memilah berbagai 

objek sehubungan dengan tindakan yang akan diambil . 

2. Respon Terpimpin (Guidedrespons) 

Tindakan tingkat kedua dapat dilakukan sesuai dengan contoh.  

Jumlah skor dalam persentase :  
𝐵

𝑁
 x 100% 
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3. Mekanisme (Mechanism) 

Tindakan tingkat ketiga ketika seseorang telah melakukan sesuatu 

dengan benar secara alami atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan. 

4. Adaptasi (Adaptational),  

Ketika seseorang telah melakukan praktek atau tindakan sesuai dengan 

perkembangan disebut dengan adaptasi. 

 

2.3.3 Pengukuran Tindakan Pencegahan Toxoplasmosis 

Tindakan pencegahan toxoplasmosis menggunakan kuesioner yang telah 

divalidasi dan di reliabilitasi dengan judul kuesioner “Tindakan Pencegahan 

Toxoplasmosis”. 
31

 Jumlah pertanyaan sebanyak 24 butir dengan menggunakan 

skala Guttman. Kuesioner ini digunakan untuk mengukur variabel tindakan 

pencegahan toxoplasmosis dalam bentuk check list dengan pilihan jawaban “Ya” 

atau “Tidak”.
26  

Dengan penilaian untuk soal nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,12,13,14,15, 16,18,19,20,21,24 

adalah 
 

Ya : Skor 1 

Tidak : Skor 0 

Dan penilaian untuk soal  nomor 7,10,11,17,22,23 sebagai Berikut: 

 Ya : Skor 0 

 Tidak : Skor 1 

Setelah itu, akan di kategori kan ke dalam kelompok 
14

: 

1. Hasil persentase 76%-100%(Dinyatakan baik) 

2. Hasil persentase 56%-75%(Dinyatakan cukup) 

3. Hasil persentase <56%(Dinyatakan kurang) 

 

Rumus untuk persentase
 28.29

 : 

Jumlah skor dalam persentase :  
 

 
 x 100% 

Keterangan : 

B : Jumlah item jawaban yang benar 

N : Jumlah total item soal 
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2.4 Kerangka teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 

 

2.5 Kerangka konsep 

 

 

 

           

            Variabel Independen                                               Variabel Dependen 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

 

2.6 Hipotesa 

Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan  pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota 

  

 

 

Tingkat Pengetahuan tentang 

Toxoplasmosis pada Pemelihara 

Kucing di Kecamatan Medan Kota 

Tindakan Pencegahan Toxoplasmosis 

pada Pemelihara Kucing di 

Kecamatan Medan Kota 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

   

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1 Independen : 

Tingkat 

Pengetahuan 

mengenai 

toxoplasmosis 

Tingkatan 

hasil tahu 

seseorang 

terhadap 

toxoplasmosis 

15
  

Kuesioner 

Tingkat 

pengetahuan 

mengenai 

toxoplasmosis 

27
 

1.Baik : Hasil 

persentase 76%-

100% 

2.Cukup : Hasil 

persentase 56%-

75% 

3.Kurang : Hasil 

persentase 

<56%
14

 

Ordinal 

2 Dependen: 

Tindakan 

pencegahan 

toxoplasmosis 

Suatu 

perbuatan 

yang 

dilakukan oleh 

manusia pada 

saat 

memelihara 

kucing untuk 

pencegahan 

toxoplasmosis  

Kuesioner 

Tindakan 

pencegahan 

toxoplasmosis 

31
 

1.Baik : Hasil 

persentase 76%-

100% 

2.Cukup : Hasil 

persentase 56%-

75% 

3.Kurang : Hasil 

persentase 

<56%
14

 

 

Ordinal 

3 Kelompok 

Usia 

Waktu yang 

terlewatkan 

sejak kelahiran  

sesuai dengan 

Kartu Tanda 

Penduduk 

(KTP) 

Kuesioner 

Identitas 

1. Masa remaja 

(12 –25 tahun) 

2.Masa dewasa 

(26-45 tahun) 

3.Masa lansia 

(46-65 tahun) 
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Sambungan tabel 3.1 Definisi Operasional 

4 Jenis Kelamin Serangkaian 

karakteristik 

yang 

membedakan 

antara 

perempuan 

dan laki-laki 

Kuesioner 

Identitas 

1.Perempuan 

2.Laki-laki 

Nominal 

5 Pendidikan 

Terakhir 

Pendidikan 

yang telah di 

tempuh dan 

selesai 

Kuesioner 

Identitas 

1. Tidak Sekolah 

2. SD  

3. SMP  

4. SMA  

5. Perguruan 

Tinggi 

Ordinal 

6 Pekerjaan Jenis 

Perbuatan atau 

kegiatan untuk 

memperoleh 

imbalan atau 

upah 

Kuesioner 

Identitas 

1. Tidak bekerja 

2. Ibu rumah 

tangga 

3. Wiraswasta  

4. PNS  

5. Pegawai swasta 

6. TNI/Polri  

7. Lainnya 

Nominal 

 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan 

design cross sectional. Dikarenakan  hasil kuesioner akan dihubungkan antara 

variabel independen dan dependen. 
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3.3 Waktu Dan Tempat 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

 

 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan secara door to door di kelurahan Teladan Barat, 

kelurahan Mesjid dan kelurahan Kotamatsum III di Kecamatan Medan Kota, Kota 

Medan, Sumatera Utara. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Pemelihara kucing di kelurahan Teladan Barat, kelurahan Mesjid dan 

kelurahan Kotamatsum III di Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera 

Utara. 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian diambil menggunakan metode Purposive sampling. Sampel 

di pilih dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi: 

a. Inklusi 

1. Bersedia mengisi kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan 

2. Memelihara kucing >1 bulan 

b. Eksklusi 

1. Responden yang tidak lengkap mengisi kuesioner      
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Berdasarkan rumus tersebut, sampel minimal pada penelitian ini sebanyak 

96 responden. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan mengurus persetujuan 

terlebih dahulu dari Majelis Komite Etik Penelitian (Ethical Clearance) FK 

UMSU. Setelah itu, data diambil langsung dari responden(data primer) dengan 

menggunakan metode angket berupa kuesioner yang telah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. 

 

3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Pengolahan Data 

a. Editing 

Hasil kuesioner dikumpulkan dan diperiksa kelengkapan pengisiannya. 

b. Coding 

Setelah data  terkumpul dan telah dikoreksi maka selanjutnya diberi 

tanda agar lebih mudah untuk proses analisis data di Komputer. 

c. Entry data 

Data yang sudab diberi tanda dimasukkan ke dalam software untuk di 

lakukan analisa statistik. 
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d. Cleaning data 

Memeriksa data kembali yang sudah di input di komputer agar tidak ada 

kesalahan. 

e. Saving 

Data yang telah di analisis selanjutnya akan disimpan. 

 

3.6.2 Analisis Data 

a. Univariat 

Analisis univariat berfungsi mendeskripsikan data demografi masing-masing 

variabel yang diteliti, baik berupa variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel berupa tingkat pengetahuan tentang toxoplasmosis. Sedangkan variabel 

yaitu tindakan pencegahan toxoplasmosis. 

b. Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Untuk mengetahui hubungan antara 

variabel tersebut, maka digunakan Uji Rank Spearman. 

Uji rank spearman dapat melihat hubungan, tingkat kekuatan hubungan 

serta arah hubungan dua variabel. Jika nilai signifikansi < 0.05 artinya terdapat 

hubungan antara kedua variabel. Apabila nilai koefisien korelasi bernilai positif 

maknanya hubungan antar kedua variabel searah. Selanjutnya interpretasi 

kekuatan hubungan  dua variabel sebagai berikut : 

1. Nilai koefisien korelasi 0.00-0.25 ( Hubungan sangat lemah ) 

2. Nilai koefisien korelasi 0.26-0.50 ( Hubungan cukup ) 

3. Nilai koefisien korelasi 0.51-0.75 ( Hubungan kuat ) 

4. Nilai koefisien korelasi 0.76-0.99 ( Hubungan sangat kuat ) 
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3.7. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Pemelihara Kucing 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Mengurus Ethical 

Clearance 

Informed Consent 

Mengisi kuesioner bagian 

identitas 

Mengisi kuesioner tindakan 

pencegahan toxoplasmosis 

Mengisi kuesioner tingkat 

pengetahuan mengenai toxoplasmosis 

Analisis data 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2022 di kelurahan 

Teladan Barat, kelurahan Masjid dan kelurahan Pasar merah, Kecamatan Medan 

Kota, kota Medan. Sebelum dilaksanakan, penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nomor : 

879KEPK/FKUMSU/2022. Pada penelitian ini, dijumpai 103 pemelihara kucing 

yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, serta bersedia menjadi subjek 

penelitian melalui pernyataan tertulis pada lembar informed consent yang telah 

disediakan oleh peneliti. 

4.2 Analisa Data Univariat 

4.2.1 Karakteristik Demografi Responden 

Tabel 4.1 Gambaran Karakteristik Demografi Pemelihara kucing 

Karakteristik Demografi Jumlah Persentase 

Kelompok Usia F % 

Masa Remaja (12-25 tahun) 46 44,6 

Masa Dewasa (26-45 tahun) 35 34,0 

Masa Lansia (46-65 tahun) 22 21,4 

Jumlah 103 100 

Jenis Kelamin F % 

Perempuan 70 68,0 

Laki-Laki 33 32,0 

Total 103 100,0 

Pendidikan Terakhir F % 

Tidak Sekolah 1 1,0 

SD 2 1,9 

SMP 7 6,8 

SMA 46 44,7 

Perguruan Tinggi 47 45,6 
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Sambungan tabel 4.1 Gambaran Karakteristik Demografi Pemelihara kucing 

Pekerjaan F % 

Tidak Bekerja 10 9,7 

Ibu rumah tangga 14 13,6 

Wiraswasta 34 33,0 

PNS 14 13,6 

Pegawai swasta 31 30,1 

Total 103 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.1, karateristik demografi pemelihara kucing di 

Kecamatan Medan Kota berdasarkan usia yang terbanyak adalah usia remaja 

berjumlah 44,6% diikuti usia dewasa 34,0% dan usia lansia 21,4%. 

Berdasarkan jenis kelamin, Pemelihara kucing yang terbanyak berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 68% diikuti laki-laki berjumlah 32%. 

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, responden yang telah 

menyelesaikan perguruan tinggi paling banyak yaitu  berjumlah 45,6%, SMA 

berjumlah 44,7%, SMP berjumlah 6,8% dan yang menyelesaikan SD berjumlah 

1,9% serta yang tidak bersekolah berjumlah 1%. 

Berdasarkan pekerjaan, pemelihara kucing yang tidak bekerja berjumlah 

9,7%,  ibu rumah tangga 13,6%, wiraswasta berjumlah 33,0% dan PNS berjumlah 

13,6% serta pegawai swasta berjumlah 30,1%. 

 

4.2.2 Tingkat Pengetahuan Pemelihara Kucing Mengenai Toxoplasmosis 

4.2.2.1 Distribusi Jawaban Responden Tentang Tingkat Pengetahuan  

Mengenai Toxoplasmosis 

Tabel 4.2 Distribusi jawaban responden tentang Tingkat pengetahuan 

mengenai toxoplasmosis 

No Pertanyaan 
Ya Tidak 

F % f % 

1 Apakah anda mengetahui toxoplasmosis? 71 68,9 32 31,1 
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Sambungan tabel 4.2 Distribusi jawaban responden tentang Tingkat 

pengetahuan mengenai toxoplasmosis 

2 Apakah toxoplasmosis merupakan penyakit 

yang ditularkan dari ibu kepada janin yang di 

kandung? 

58 56,3 45 43,7 

3 Apakah menerima transfusi darah dari 

penderita toxoplasmosis dapat menularkan 

infeksi toxoplasma? 

49 47,6 54 52,4 

4 Apakah menerima transplantasi organ dari 

penderita toxoplasmosis dapat menularkan 

infeksi toxoplasma? 

53 51,5 50 48,5 

5 Apakah memelihara kucing dapat 

meningkatkan risiko terinfeksi toxoplasma? 
64 62,1 39 37,9 

6 Apakah kontak dengan kucing dapat 

meningkatkan risiko terinfeksi toxoplasma? 
55 53,4 48 46,6 

7 Apakah kontak dengan tempat kotoran kucing 

dapat meningkatkan risiko terinfeksi 

toxoplasma? 

63 61,2 40 38,8 

8 Apakah makanan yang terkontaminasi kotoran 

kucing dapat meningkatkan risiko terinfeksi 

toxoplasma? 

60 58,3 43 41,7 

9 Apakah memakan daging setengah matang 

seperti sate dapat meningkatkan risiko 

terinfeksi toxoplasma? 

57 55,3 46 44,7 

10 Apakah berkebun atau kontak dengan tanah 

dapat meningkatkan risiko terinfeksi 

toxoplasma? 

45 43,7 58 56,3 

11 Apakah mengkonsumsi sayuran 

mentah/lalapan dapat meningkatkan risiko 

terinfeksi toxoplasma? 

48 46,6 55 53,4 
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Sambungan tabel 4.2 Distribusi jawaban responden tentang Tingkat 

pengetahuan mengenai toxoplasmosis 

12 Apakah meminum air yang terkontaminasi 

parasit toxoplasma dapat meningkatkan risiko 

terinfeksi toxoplasma? 

80 77,7 23 22,3 

13 Apakah pisau, telenan atau peralatan makanan 

lain apabila kontak dengan daging mentah 

yang terinfeksi parasit toxoplasma dapat 

meningkatkan risiko terinfeksi toxoplasma? 

70 68 33 32 

 

Berdasarkan tabel 4.2 , 71% dari 103 responden mengetahui mengenai 

toxoplasmosis dan sebagian besar responden tidak mengetahui bahwa berkebun 

atau kontak dengan tanah dapat meningkatkan risiko terinfeksi toxoplasma gondi 

pada manusia yaitu berjumlah 43,7%. 

 

4.2.2.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Mengenai Toxoplasmosis 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan mengenai toxoplasmosis  

Tingkat Pengetahuan Jumlah(N) Persentase(%) 

Baik 45 43,7 

Cukup 17 16,5 

Kurang 41 39,8 

Total 103 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.3, tingkat pengetahuan responden mengenai 

toxoplasmosis yang terbanyak adalah pada tingkat pengetahuan yang baik yaitu 

sebesar 43,7% diikuti tingkat pengetahuan kurang sebesar 39,8% dan tingkat 

pengetahuan cukup berjumlah 16,5%. 
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4.2.3 Tingkat Tindakan pencegahan Pemelihara Kucing  

4.2.3.1  Distribusi Jawaban Responden Tentang Tindakan Pencegahan  

Toxoplasmosis 

Tabel 4.4 Distribusi jawaban responden tentang tindakan pencegahan 

toxoplasmosis 

No 
Pernyataan 

Ya Tidak 

f % f % 

1 Saya memelihara kucing di dalam kandang khusus 64 62,1 39 37,9 

2 Saya menggunakan sarung tangan ketika 

membersihkan kandang kucing 
50 48,5 53 51,5 

3 Saya menggunakan masker ketika membersihkan 

kandang kucing 
40 38,8 63 61,2 

4 Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan 

menggunakan air mengalir setelah membersihkan 

kandang kucing  

74 71,8 29 28,2 

5 Saya menggunakan sarung tangan ketika 

membersihkan kotoran kucing  
71 68,9 32 31,1 

6 Saya menggunakan masker saat membersihkan 

kotoran kucing  
64 62,1 39 37,9 

7 Saya membuang kotoran kucing di tempat sampah 

di luar rumah  
36 35 67 65 

8 Saya mencuci tangan dengan sabun antiseptik dan 

menggunakan air mengalir  ketika membersihkan 

kotoran kucing 

93 90,3 19 9,7 

9 Saya menyediakan bak pasir khusus untuk kotoran 

kucing 
83 80,6 20 19,4 

10 Saya mengganti pasir kucing > 1 minggu sekali 44 42,7 59 57,3 

11 Saya membersihkan kotoran kucing di bak pasir 1 

kali sehari 
62 60,2 41 39,8 

12 Saya menggunakan sarung tangan saat 

membersihkan bak pasir 
62 60,2 41 39,8 
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Sambungan tabel 4.4 Distribusi jawaban responden tentang tindakan 

pencegahan toxoplasmosis 

13 Saya menggunakan sabun antiseptik dan  air 

mengalir saat membersihkan bak kucing 
76 73,8 27 26,2 

14 Saya membersihkan lantai sekitar kandang 

kucing ketika tampak kotor  
76 73,8 27 26,2 

15 Saya membersihkan lantai dengan cairan 

antiseptik 
67 65 36 35 

16 Saya  mencuci tangan setelah bermain dengan 

kucing  
70 68 33 32 

17 Saya membiarkan kucing peliharaan saya 

bermain di halaman lingkungan rumah saya  
58 56,3 45 43,7 

18 Saya memandikan  kucing  1 minggu sekali 52 50,5 51 49,5 

19 Saya menggunakan sampo khusus untuk bulu 

kucing ketika memandikan kucing 
74 71,8 29 28,2 

20 Saya memotong kuku kucing  2 minggu sekali 56 54,4 47 45,6 

21 saya memberi makan kucing peliharaan saya 

dengan makanan khusus kucing 
84 81,6 19 18,4 

22 Saya memberikan makanan mentah (ikan atau 

daging) pada kucing peliharaan saya 
28 27,2 75 72,8 

23 Saya membiarkan kucing peliharaan saya  

berburu tikus  atau binatang lain 
21 20,4 82 79,6 

24 Saya berkonsultasi ke dokter hewan ketika k 

ucing saya terlihat sakit 
64 62,1 39 37,9 

 

Berdasarkan tabel 4.4, dari 103 responden pemelihara kucing pada 

penelitian yang mengetahui bahwa setelah membersihkan kotoran kucing, 

responden selalu mencuci tangan dengan sabun antiseptik berjumlah 90,3% dan 

hanya sedikit responden yang membiarkan kucing berburu tikus atau binatang 

lainnya yaitu berjumlah 20,4%. 
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4.2.3.2 Distribusi Frekuensi Tindakan Pencegahan Terhadap Toxoplasmosis  

Tabel 4. 5 Distribusi frekuensi tindakan pencegahan terhadap toxoplasmosis 

Tindakan Pencegahan Jumlah (N) Persentase (%) 

Baik 42 40,8 

Cukup 26 25,2 

Kurang 35 34,0 

Total 103 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.5, tindakan pencegahan pemelihara kucing di 

Kecamatan Medan Kota yang terbanyak memiliki tindakan pencegahan yang baik 

berjumlah 40,8% diikuti dengan tindakan pencegahan yang kurang 34% serta 

25,2% memiliki tindakan pencegahan yang cukup. 

 

4.2.4 Analisis Bivariat 

4.2.4.1 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan 

Toxoplasmosis pada Pemelihara Kucing di Kecamatan Medan Kota 

Tabel 4.6 Hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

Variabel 

Rank Spearman 

N R(Rho) 
Sig. 

(2-tailed) 

Tingkat pengetahuan mengenai 

toxoplasmosis 
103 0,554

 
0,000 

Tindakan pencegahan terhadap 

toxoplasmosis 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa terdapat hubungan yang 

kuat dan searah antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota. 
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4.3 Pembalhalsaln 

Memelihara kucing dapat meningkatkan resiko tertular toxoplasmosis.
2
 

Seseorang yalng telalh merawat atau membiarkan l kucing tinggal bersamanya 

selalmal 30 halri/lebih disebut sebagai pemelihara kucing .
21

 Indonesia menduduki 

tingkat pertama paling tinggi sebagai pemelihara kucing terbanyak yaitu sekitar 

47% pada tahun 2018.
11

 Pemelihalral kucing terus meningka lt daln beralsall dalri 

berbalgali laltalr belalkalng termalsuk sa llalh sa ltunya l dalri kallalngaln malhalsiswal yalng 

telalh altalu sedalng melalksalnalkaln pendidikaln pergurualn tinggi.
11,32

  

Hasil penelitian menunjukkan responden yalng menyelesa likaln pergurualn 

tinggi berjumlah 45,6%. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan tahun 2020 di 

kota Bandung, kebanyakan pemelihara hewan adalah mahasiswa yang sedang 

melaksanakan perguruan tinggi.
33

 Perbedaan disebabkan oleh keterbatasan 

peneliti mengambil sam
34

pel dari tiga kelurahan, sedangkan berdasarkan profil 

kependudukan kebanyakan masyarakat Medan kota tamatan SLTA/Sederajat, 

dengan jumlah 874.948 orang. 

Pada hasil penelitian ini, jumlah pemelihalral kucing berusial remaja yaitu 

44,6%. Sehingga, memperkuat penelitian yang dilakukan paldal talhun 2021 di 

suralkalrtal, sebalnyalk 100 responden berusial 17-25 talhun ya lng memeliha lral kucing 

termalsuk ke dallalm penelitialn tersebut.
35

 Berbeda dengan penelitian pada tahun 

2022 di kota Bogor, karakteristik responden pemelihara kucing berusia 21-30 

tahun berjumlah 46%.
36

 Hasil penelitian tidak sesuai dengan gambaran demografi 

penduduk yang menunjukkan lebih banyak berusia dewasa dibandingkan 

remaja.
34

 Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan remaja lebih banyak waktu untuk 

mengurus hewan peliharaan dibandingkan dewasa dan juga di karenakan peneliti 

hanya melakukan penelitian di tiga kelurahan. 

Pemelihalral kucing di Kecalmaltaln Medaln Kotal kebalnyalkaln berjenis 

kelamin perempualn ya litu sebesalr 68%. Ha lsil penelitialn ini seja llaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln paldal talhun 2020 di Bandung, hal tersebut dika lrenalkaln 

perempualn memiliki tingka lt kedekaltaln lebih tinggi dengaln hewaln pelihalralaln 

dibalndingkaln lalki-lalki.
37

  Penelitian ini dilakukan di beberapa kelurahan. 

Berdasarkan data demografi penduduk di tiga kelurahan yang dipilih tersebut, 
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kelurahan teladan barat lebih banyak perempuan dibandingkan laki-laki.
34

  

Sehingga, apabila penelitian diperluas ke wilayah lainnya kemungkinan di 

dapatkan lebih banyak laki-laki memelihara kucing di bandingkan perempuan. 

Pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota bekerja sebagai wiraswasta 

yaitu berjumlah 33,0%, tidak sejalan dengan gambaran demografi penduduk 

Kecamatan Medan Kota, yang mana lebih banyak yang tidak bekerja 

dibandingkan wiraswasta yang berjumlah 698.082 penduduk. Hal tersebut 

dikarenakan memelihara kucing membutuhkan dana yang tidak sedikit, Sehingga 

dapat menjadi faktor gambaran pemelihara kucing lebih banyak wiraswasta. 

Kekurangan penelitian ini adalah tidak menanyakan jumlah pengeluaran dana 

dalam memelihara kucing. 

Berdasarkan tabel 4.3 pemeliha lral kucing di keca lmaltaln Medaln kota l 

memiliki tingkalt pengeta lhualn ya lng balik berjumlah 3,7%. Namun, tidak sejalan 

dengan penelitian yang di lakukan pada tahun 2017 di Denpasar, Bali yang mana 

didapatkan tingkat pengetahuan yang rendah mengenai toxoplasmosis pada anak 

SMA.
38

 Kelebihan penelitian ini dibandingkan sebelumnya adalah keragaman 

tingkat pendidikan akhir responden , yang mana jumlah yang telah menyelesaikan 

perguruan tinggi lebih besar dibandingkan lainnya. Sehingga dapat menjadi satu 

faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. 

Falktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang seperti  usial, 

pengallalmaln daln pendidika ln. Pa ldal penelitialn ini, ya lng   memiliki tingka lt 

pengetalhualn ya lng balik berusial remaljal yaitu sebesar 44,6%. Penelitialn yalng 

dilalkukaln paldal talhun 2019, menunjukkan hasil yang serupa ya litu yalng memiliki 

tingkalt pengeta lhualn ya lng balik aldallalh usial remaljal alwall.
39,40

 Perkembalngaln palda l  

usial remaljal alwall balik secalral fisik, kognitif sertal psikologis membua lt seoralng 

remaljal memiliki kebera lnialn untuk melalksa lnalkaln berbalgali hall sehinggal memiliki 

pengallalmaln yalng dapat menjadi sebuah sumber pengetalhualn.
41

 

Selalnjutnya l, pemeliha lral kucing di kecalmaltaln Medaln Kotal memiliki 

tingkalt pendidikaln alkhir pergurualn tinggi berjumlah 45,6% yang menunjukkan 

angka lebih tinggi dibandingkan yang lainnya. Sebuah teori mengungkapkan 

bahwa semakin tinggi tingka lt pendidikaln seseoralng maka alkaln semalkin mudalh 
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menerimal informalsi sehinggal semalkin balnya lk pula l pengallalmaln yalng dimiliki, 

dallalm hall ini khususnya l pengetalhualn tentalng Toxopla lsmosis.
42

 Halsil penelitia ln 

ini jugal sejallaln denga ln penelitialn yalng dilalkukaln di Polalndial yalng menunjukkaln 

balhwal pendidikaln kesehaltaln dalpalt meningkaltkaln pengeta lhualn daln perilalku 

pencegalhaln terhaldalp toxoplalsmosis.
43

  

Toxoplasmosis yang disebabkan oleh toxoplasma gondii dapat ditularkan 

melalui kucing yang terinfeksi melalui fesesnya.
2,44

 Pada penelitian ini 

berdasarkan tabel 4.2 dari 103 responden sejumlah 62,1%  telah mengetahui 

bahwa kontak dengan kotoran kucing dapat menularkan penyakit toxoplasmosis 

dan 58,3% mengetahui dengan memakan makanan yang terkontaminasi kotoran 

kucing dapat meningkatkan resiko tertular toxoplasmosis.  

Selain melalui feses kucing, cara penularan lainnya dapat melalui 

transplasenta dari ibu hamil ke janin.
45

 Sebanyak 56,3% telah mengetahui hal 

tersebut. Dan hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan dari Kominfo yang 

menyalmpalikaln mengenali balnyalk malsyalralkalt yalng mengalnggalp balhwal kucing 

dalpalt menyeba lbkaln kemalndulaln balgi wa lnital yang berasal bulu kucing l ya lng 

membualt wa lnital sulit ha lmil. Falktalnyal bulu kucing tida lk menyeba lbkaln terja ldinya l 

kemalndulaln balgi wa lnital daln palralsit toxoplalsmal sendiri disebalrkaln melallui 

kotoraln kucing bukaln paldal bulu kucing.
46

  Selain melalui transplasenta dengan 

transfusi darah juga dapat menularkan toxoplasma gondii tetapi sebagian besar 

responden tidak mengetahui akan hal tersebut yaitu sebanyak 54 responden. 
44,47

 

Parasit toxoplasma gondii, dapat menetap pada jaringan tubuh (ookista jaringan)  

sehingga dapat ditularkan melalui transplantasi organ.
2,48

 Selain itu, penularan 

juga dapat melalui konsumsi daging yang kurang matang
49

 dan di dapatkan hasil 

sebanyak 57 responden tahu akan cara penularan ini. 

Tingkat pengetahuan responden mengenai toxoplasmosis sebagian besar 

sudah baik, namun perlu di tekankan, berdasarkan tabel 4.2 56,3 % dari 103 

responden tidak mengetahui bahwa berkebun atau kontak dengan tanah dapat 

menjadi salah satu faktor resiko terinfeksi serta 53,4% tidak mengetahui dengan 

mengonsumsi sayuran atau lalapan mentah juga dapat menularkan toxoplasma 

gondii. 
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Hasil penelitialn didapatkan tindalkaln pencegalhaln pemelihalral kucing paling 

banyak dengan kategori baik berjumlah 40,8%. Sejalan dengan penelitian di 

Jakarta tahun 2022, yang menunjukkan tindakan pencegahan toxoplasmosis yang 

baik pada wanita usia subur. Namun, tidak sejalan dengan penelitian tahun 2013 

di kabupaten Badung didapatkan hasil 55,6% memiliki upaya preventif terhadap 

toxoplasmosis yang kurang. Perbedaan sampel dapat membuat keragaman 

pencegahan terhadap toxoplasmosis, kelebihan penelitian ini adalah menggunakan 

sampel pemelihara kucing, sehingga pencegahan dapat dilaksanakan secara 

langsung terhadap hospes definitif Toxoplasma gondii tersebut. 

Kejadian toxoplasmosis erat kaitannya dengan sanitasi lingkungan, kucing 

yang memiliki sanitasi lingkungan yang buruk lebih banyak terinfeksi jika 

dibandingkan dengan kucing yang memiliki sanitasi lingkungan yang baik. 
31

 

Pencegahan toxoplasmosis terhadap lingkungan dapat dimulai dari menyediakan 

kandang khusus untuk kucing, dalam penelitian ini 62,1% menyediakan kandang 

khusus kucing. Kandang tempat kucing dipelihara juga harus diperhatikan 

kebersihannya, jika tidak dibersihkan maka ookista Toxoplasma gondii bisa 

menempel dikandang yang dapat mengenai kucing atau manusia setelah berkontak 

dengan kucing atau kandang.
50

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2020 di Surabaya, menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan uji serologi pada pemelihara kucing dan hasilnya didapati infeksi 

toxoplasmosis kronis sebesar 62% terjadi pada pemelihara kucing dengan sanitasi 

kandang yang kurang bersih dan 91% terjadi pada pemelihara kucing dengan 

hygiene perorangan yang buruk. 
31

 

Tindakan pencegahan toxoplasmosis bagi pemelihara kucing dapat 

dilakukan dengan menghindari kontaminasi dengan ookista seperti menggunakan 

sarung tangan saat membersihkan kandang, pada penelitian ini pemelihara kucing 

yang menerapkan hal tersebut adalah sebanyak 48,5%. Menggunakan sarung 

tangan ketika membersihkan kotoran kucing berjumlah 68,9% dan 90,3% yang 

mencuci tangan dengan sabun antiseptik setelah membersihkan kotoran kucing, 

mencuci tangan artinya memutus mata rantai parasit yang sudah menempel pada 

tangan. Cuci tangan merupakan cara yang sederhana untuk mencegah transmisi 
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penularan infeksi.
51

 Tangan adalah bagian tubuh yang paling banyak kontak atau 

bersentuhan dengan benda lain seperti memegang sesuatu dan berjabat tangan.
52

 

Sehingga, sebagian besar responden pada penelitian ini selalu mencuci tangan 

menggunakan sabun antiseptik baik setelah membersihkan kandang, membuang 

feses kucing dan bahkan setelah bermain dengan kucing. 

Feses kucing yang terinfeksi dapat menularkan Toxoplasma gondii, Sesuai 

dengan penelitian tahun 2020 di Colombia.
53

 dengan demikian sebagian besar 

responden telah melakukan tindakan pencegahan dengan benar yaitu 80,6% 

menyedialkaln balk palsir khusus kotora ln kucing daln ya lng membersihkalnnyal lebih 

dalri sa ltu kalli seminggu 42,7%. Tidak hanya itu, sebalnyalk 60,2% membersihkaln 

kotoraln kucing di balk palsir saltu kalli sehalri.  

Selain kucing, tikus merupakan hewan perantara dalam penularan 

toxoplasmosis.
7
 Penelitian tahun 2020, menunjukkan terdapat perubahan molekul 

pada otak tikus yang terinfeksi Toxoplasma gondii.
54

 Pada penelitian ini terdapat 

kucing yang di bialrkaln berburu tikus a ltalu binaltalng lalin oleh 20,4%.   

Tindakan kucing membuang kotorannya sangat unik yakni mengubur 

kotoran yang dikeluarkannya baik jika ia membuang kotoran di tanah maupun jika 

tidak membuang ditanah kucing akan tetap membuat gerakan seolah-olah 

menguburkan kotorannya.
55

 Sehingga bulu dan kuku kucing sangat 

memungkinkan terdapat Toxoplasma gondii, dengan demikian memandikan serta 

memotong kuku dapat menurunkan angka penularan.  Berdasarkan tabel 4.3 

sebanyak 50,5% memalndikaln kucing seba lnya lk sa ltu kalli dallalm seminggu daln 

71,8% menggunalkaln sa lbun khusus kucing ketikal memalndikalnnya l sertal 54,4% 

memotong kuku kucing seba lnyalk dual kalli dallalm seminggu. 

Dari 103, 81,6% responden memberi kucing peliharaan dengan makanan 

khusus kucing karena dirasa lebih praktis dan juga kandungannya sesuai dengan 

kebutuhan kucing.
56

 Sama seperti manusia, penularan dari hewan ke hewan juga 

bisa melalui mengonsumsi daging yang tidak matang. Daging yang tidak matang 

dapat mengandung kista atau pseudokista dari Toxoplasma gondii..
7
 Meskipun 

demikian, sekitar 28 responden(27,2%) hanya memberika ln malkalnaln menta lh 

seperti ikaln altalu dalging paldal hewaln pelihalralalnnyal. 
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Pemeriksaan feses dengan metode apung atau metode direct dapat 

mendeteksi Toxoplasma gondii.
2
 Selain itu penelitian tahun 2021 di pakistan, cara 

mendeteksi Toxoplasma gondii dapat dilakukan dengan teknik serologi dan 

molekular.
57

 Sehingga apabila kucing tampak sakit, sebaiknya di bawa ke dokter 

agar lebih mendapat diagnosis yang akurat. Pada penelitian ini 62,1% alkaln 

berkonsultalsi dengaln dokter hewa ln ketikal kucing pelihalralalnnyal talmpalk salkit.  

Setelah mengetahui mengenai toxoplasmosis, Seseora lng yalng telalh 

memenuhi stimulus a ltalu objek kesehaltaln alkaln mengaldalkaln observasi altalu 

pendalpalt terhaldalp alpal yalng diketalhui, proses sela lnjutnyal dihalralpkaln alkaln 

melalksalnalkaln altalu mempra lktekkaln alpal yalng diketa lhui oleh oralng tersebut.
30

 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing dapat dilakukan uji Rank-Spearman dan 

didalpaltkaln nilali signifikalnsi altalu sig.(2-Taliled) 0,00 < 0,05 ya lng bermalkna l 

terdalpalt hubungaln a lntalral valrialbel tingkalt pengeta lhualn dengaln tindalkaln 

pencegalhaln toxoplalsmosis pemeliha lral kucing di kecalmaltaln Medaln Kotal. 

Selalnjutnya l diperoleh nilai koefisien korelalsi sebesa lr 0,554
 

alrtinyal terdapat 

hubungan yang kuat alntalral valrialbel tingkalt pengetalhualn mengenali toxoplalsmosis 

dengaln tindalkaln pencegalhaln paldal pemelihalral kucing. Hasil dari nilai koefisien 

korelalsi pada penelitian ini adalah l positif, malkal alralh hubungaln penelitia ln ini 

aldallalh sealralh, yalng ma lnal jikal tingkalt pengetalhualn seseoralng itu tinggi ma lka l 

tindalkaln pencegalhaln nya l jugal alkaln balik.  

Hubungaln positif alntalral tingkalt pengetalhualn dengaln tindalkaln pencegalhaln 

toxoplalsmosis sejallaln dengaln penelitialn talhun 2014, di Ma llalysial, Filipinal daln 

Thalilalnd yalng malnal tingkalt pengetalhualn daln tindalkaln ibu halmil rendalh mengenali 

toxoplalsmosis. Tetalpi, tida lk Sejallaln denga ln penelitialn ya lng dilalkukaln di A lmerika l 

Serikalt, dida lpaltkaln pengetalhualn yalng buruk mengena li toxoplalsmosis paldal ibu 

halmil, mengalkibaltkaln tindalkaln pencega lhaln ya lng umumnya l balik.  Perbedaan 

dapat di sebabkan oleh ketidakkonsistenan responden dalam menjawab 

pertanyaan, sehingga kelebihan penelitian dengan  melakukan door to door atau 

bertemu langsung dengan responden yang akhirnya peneliti dapat mengawasi 

serta mencocokkan kembali jawaban responden 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Karakteristik demografi pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota 

berdasarkan kelompok usia adalah pada kelompok usia remaja (44,6%), 

dewasa(34%) dan lansia(21,4%) 

2. Karakteristik demografi pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota 

berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan(68%) dan laki-laki(32%). 

3. Karakteristik demografi pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota 

berdasarkan pendidikan terakhir adalah perguruan tinggi (45,6%), SMA 

(44,7%), SMP (68%), SD(1,9%) dan yang tidak bersekolah(1%). 

4. Karakteristik demografi pemelihara kucing di Kecamatan Medan Kota 

berdasarkan pekerjaan adalah pemelihara kucing yang tidak bekerja 

(9,7%),  ibu rumah tangga (13,6%), wiraswasta (33,0%) dan PNS (13,6%) 

serta pegawai swasta (30,1%). 

5. Gambaran tingkat pengetahuan responden terhadap toxoplasmosis yaitu 

berpengetahuan baik (43,7%),tingkat pengetahuan kurang (39,8%) dan 

tingkat pengetahuan cukup(16,5%)  

6. Gambaran tindakan pencegahan terhadap toxoplasmosis oleh pemelihara 

kucing di Kecamatan Medan Kota yang memiliki tindakan pencegahan 

yang baik (40,8%), tindakan pencegahan yang kurang (34%) serta  

memiliki tindakan pencegahan yang cukup (25,2%). 

7. Terdapat hubungan yang positif dan searah antara tingkat pengetahuan 

dengan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di 

Kecamatan Medan Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan : 

1. Di karena kan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan tindakan pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara 

kucing di Kecamatan Medan Kota, maka perlu di tingkatkan pengetahuan  

dengan upaya sosialisasi kepada pemelihara kucing serta pencegahan dari 

penyakit toxoplasmosis tersebut. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan di wilayah yang lebih 

luas dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 
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Lampiran 2. Lembar penjelasan kepada subjek penelitian 

 

LEMBA lR PENJELA lSAlN PENELITIAlN 

A lssallalmu’allalkum walralhmaltullalhi wa lbalralkaltuh 

Kepaldal yth:  

Balpalk/Ibu, Sa ludalral/sa ludalri. 

Sebelumnyal salyal alkaln memperkenallkaln diri, Na lmal salyal Izzaltus Hilmi. Z, 

salyal merupalkaln ma lhalsiswi falkultals kedokteraln universita ls muhalmmaldiyalh 

sumalteral utalral alngalkaltaln 2019. Di sini sa lya l ingin menjela lskaln mengenali 

penelitialn salyal mengenali hubungaln tingkalt pengetalhualn dengaln tindalkaln 

pencegalhaln toxoplalsmosis paldal pemelihalral kucing di keca lmaltaln Medaln kota l. 

Malnfalalt penelitialn  ba lgi balpalk/ibu, sa ludalral/saludalri seba lgali menalmbalh wa lwalsaln 

mengenali penyalkit toxopla lsmosis sertal menjaldi pa ltokaln dallalm melalkukaln 

tindalkaln memelihalral kucing algalr tidalk tertulalr toxopla lsmosis. Oleh kalrenal itu, 

salyal memintal kesedialaln balpalk/ibu, sa ludalral/saludalri untuk berpalrtisipalsi dallalm 

penelitialn ini dengaln suka lrelal, daln talnpal palksalaln. 

Salyal alkaln mengaljukaln beberalpal pertalnyalaln paldal lembalr kuesioner ya lng 

salyal berikaln secalral lalngsung daln salyal mohon balpalk/ibu, sa ludalral/saludalri mengisi 

kuesioner tersebut dengaln sebenalrnyal. Kuesioner ya lng alkaln sa lyal berikaln terdiri 

dalri tigal(3) balgialn ya litu identita ls responden, tingka lt pengetalhualn mengenali 

toxoplalsmosis daln tinda lkaln pencegalhaln toxoplalsmosis. Diha lralpkaln balpalk/ibu, 

saludalral/saludalri dalpalt menja lwalb daln menyelesa likaln kuesioner ini.  

Identitals balpalk/ibu, sa ludalral/saludalri sebalgali palrtisipaln alkaln diralhalsialka ln 

daln halsil pengukuraln ya lng didalpalt halnya l alkaln digunalkaln untuk penelitialn ini. 

Setelalh memalhalmi berbalgali hall yalng menyalngkut penelitialn ini diha lralpkaln 

balpalk/ibu, sa ludalral/saludalri bersedial mengisi lembalr persetujua ln yalng telalh sa lya l 

sialpkaln. 

 

Demikialn informalsi ini sa lyal salmpalikaln. A ltals perhaltialn daln ketersedialaln 

alndal menjaldi responden paldal penelitialn ini, sa lya l ucalpkaln terimal kalsih.  

 

Medaln,     Oktober 2022 

Peneliti 

 

Izzaltus Hilmi. Z 
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Lampiran 3. Lembar Informed Consent 

 

LEMBA lR PERSETUJUAlN SETELAlH PENJELA lSAlN 

(INFORMED CONSENT) 

Yalng bertalndal talngaln di balwalh ini:  

Nalmal   : 

Jenis Kelalmin  : 

Usial   : 

A llalmalt   : 

No Hp   :  

Setelalh mendalpaltkaln penjelalsaln mengenali penelitia ln hubungaln tingkalt 

pengetalhualn dengaln tinda lkaln pencegalhaln toxoplalsmosis pa ldal pemelihalral kucing 

di kecalmaltaln Medaln kotal paldal lembalr sebelumnya l. Dengaln pernya ltalaln 

persetujualn ini sa lyal perbualt dengaln penuh kesa ldalraln daln talnpal palksalaln. dengaln 

ini sa lya l menyaltalkaln BERSEDIAl / TIDAlK BERSEDIAl (coret yalng tidalk perlu) 

untuk ikut sertal berpalrtisipalsi dengaln menjaldi subjek penelitia ln. 

       Dengaln pernya ltalaln persetujualn ini salya l perbualt dengaln penuh kesaldalraln daln 

talnpal palksalaln. 

Medaln,                   2022 

Yalng membualt pernya ltalaln 

 

(                                      ) 
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Lampiran 4. Lembar Kuesioner  

Lembalr Kuesioner 

A. Identitals Responden 

Nalmal   : 

Usial   : 

A llalmalt   : 

Jenis Kelalmin  : 

(     ) Perempualn 

(     ) Lalki-lalki 

     Pendidikaln Teralkhir : 

        (     ) Tidalk Sekolalh 

      (     ) SD 

      (     ) SMP 

      (     ) SMAl 

      (     ) Pergurualn Tinggi 

 Pekerjalaln   : 

          (     ) Tidalk Bekerjal 

                              (     ) Petalni 

      (     ) Wiralswalstal 

      (     ) PNS/TNI/Polri 

      (     ) Lalinnyal ___________________  

 

B. Kuisioner Tingkalt Pengeta lhualn mengena li Toxopla lsmosis 

Petunjuk : Beri talndal centalng (✓) paldal Pilihaln jalwalbaln yalng A lndal alnggalp benalr.  

No Pertalnya la ln Yal Tidalk 

1 Alpa lka lh alnda l mengeta lhui toksoplalsmosis?   

2 Alpa lka lh toksoplalsmosis merupa lka ln penya lkit ya lng 

ditulalrkaln dalri ibu kepa lda l jalnin ya lng di ka lndung? 

  

3 Alpa lka lh menerima l tralnfusi dalralh da lri penderital 

toksoplalsmosis da lpalt menula lrka ln infeksi toksoplalsma l? 
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4 Alpa lka lh menerima l tra lnsplalntalsi orgaln dalri penderita l 

toksoplalsmosis da lpalt menula lrka ln infeksi toksoplalsma l? 

  

5 Alpa lka lh memeliha lral kucing dalpa lt meningka ltkaln risiko 

terinfeksi toksoplalsma l? 

  

6 Alpa lka lh konta lk denga ln kucing da lpa lt meningkaltka ln 

risiko terinfeksi toksoplalsma l? 

  

7 Alpa lka lh konta lk denga ln tempa lt kotora ln kucing da lpalt 

meningka ltka ln risiko terinfeksi toksopla lsma l? 

  

8 Alpa lka lh ma lka lna ln ya lng terkontalmina lsi kotoraln kucing 

da lpa lt meningka ltka ln risiko terinfeksi toksopla lsma l? 

  

9 Alpa lka lh mema lka ln da lging setengalh ma lta lng seperti salte 

da lpa lt meningka ltka ln risiko terinfeksi toksopla lsma l? 

  

10 Alpa lka lh berkebun alta lu kontalk dengaln ta lna lh dalpa lt 

meningka ltka ln risiko terinfeksi toksopla lsma l? 

  

11 Alpa lka lh mengkonsumsi salyura ln menta lh/lalla lpa ln dalpa lt 

meningka ltka ln risiko terinfeksi toksopla lsma l? 

  

12 Alpa lka lh meminum a lir ya lng terkontalmina lsi palra lsit 

toksoplalsma l da lpa lt meningka ltka ln risiko terinfeksi 

toksoplalsma l? 

  

13 Alpa lka lh pisalu, telenaln a ltalu pera llaltaln ma lka lna ln lalin 

a lpa lbilal kontalk denga ln da lging menta lh ya lng terinfeksi 

pa lralsit toksoplalsma l da lpa lt meningka ltka ln risiko terinfeksi 

toksoplalsma l? 
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C. Kuisioner Tindalka ln Pencegalhaln Toxoplalsmosis 

Petunjuk : Beri ta lndal centalng (✓ ) paldal Pilihaln ja lwalbaln sesuali  dengaln ya lng 

alndal lalkukaln. 

No Pernyaltalaln Yal Tidalk 

1 Salyal memelihalral kucing di dallalm kalndalng khusus   

2 Salyal menggunalkaln salrung talngaln ketikal membersihkaln 

kalndalng kucing 
  

3 Salyal menggunalkaln malsker ketikal membersihkaln 

kalndalng kucing 
  

4 Salyal mencuci talngaln dengaln salbun alntiseptik da ln 

menggunalkaln a lir mengallir setelalh membersihka ln 

kalndalng kucing  

  

5 Salyal menggunalkaln sa lrung talngaln ketikal membersihka ln 

kotoraln kucing  
  

6 Salyal menggunalkaln malsker sa lalt membersihka ln kotoraln 

kucing  
  

7 Salyal membualng kotora ln kucing di tempa lt sa lmpalh di 

lualr rumalh  
  

8 Salyal mencuci talngaln dengaln salbun alntiseptik da ln 

menggunalkaln alir mengallir  ketikal membersihkaln 

kotoraln kucing 

  

9 Salyal menyedia lkaln balk palsir khusus untuk kotora ln 

kucing 
  

10 Salyal menggalnti palsir kucing > 1 minggu seka lli   

11 Salyal membersihka ln kotoraln kucing di ba lk pa lsir 1 kalli 

sehalri 
  

12 Salyal menggunalkaln sa lrung talngaln sa lalt membersihka ln 

balk palsir 
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13 Salyal menggunalkaln salbun alntiseptik daln  alir mengallir 

salalt membersihka ln balk kucing 
  

14  Salyal membersihka ln lalntali sekitalr kalndalng kucing ketika l 

talmpalk kotor  
  

15 Salyal membersihkaln lalntali dengaln caliraln alntiseptik    

16 Salyal  mencuci talngaln setelalh bermalin dengaln kucing    

17 Salyal membialrkaln kucing peliha lralaln sa lya l berma lin di 

hallalmaln lingkunga ln rumalh salyal  
  

18 Salyal memalndika ln  kucing  1 minggu sekalli    

19 Salyal menggunalkaln sha lmpo khusus untuk bulu kucing 

ketikal memalndika ln kucing 
  

20 Salyal memotong kuku kucing  2 minggu seka lli   

21 salyal memberi malkaln kucing peliha lralaln sa lya l denga ln 

malkalnaln khusus kucing 
  

22 Salyal memberika ln malkalnaln mentalh (ikaln altalu dalging) 

paldal kucing pelihalralaln salyal 
  

23 Salyal membialrkaln kucing pelihalralaln salyal  berburu tikus  

altalu binaltalng lalin 
  

24 Salyal berkonsultalsi ke dokter hewa ln ketika l kucing sa lya l 

terlihalt salkit 
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Lampiran 5. Ethical Clerance 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 8. Dokumentasi 
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Lampiran 9 Hasil Uji SPSS 

Frequencies Talble 

 
Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masa Remaja(12-25 tahun) 46 44.7 44.7 44.7 

Masa Dewasa(26-45 tahun) 35 34.0 34.0 78.6 

Masa Lansia(46-65 tahun) 22 21.4 21.4 100.0 

Total 103 100.0 100.0  

 
JenisKelalmin 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Perempualn 70 68.0 68.0 68.0 

Lalki-La lki 33 32.0 32.0 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

 
PendidikalnTera lkhir 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Tidalk Sekolalh 1 1.0 1.0 1.0 

SD 2 1.9 1.9 2.9 

SMP 7 6.8 6.8 9.7 

SMA l 46 44.7 44.7 54.4 

Pergurualn Tinggi 47 45.6 45.6 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

 
Pekerja laln 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Tidalk Bekerjal 10 9.7 9.7 9.7 

Ibu rumah 

tangga 

14 13.6 13.6 23.3 

Wiraswasta 34 33.0 33.0 56,3 

PNS 14 13.6 13.6 69.9 

Pegawai 

swasta 

31 30.1 30.1 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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TingkaltPengeta lhualn 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Balik 45 43.7 43.7 43.7 

Cukup 17 16.5 16.5 60.2 

Kuralng 41 39.8 39.8 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Tinda lkalnPencegalha ln 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Balik 42 40.8 40.8 40.8 

Cukup 26 25.2 25.2 66.0 

Kuralng 35 34.0 34.0 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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Frequency Ta lble 

 
Alpa lka lh a lndal mengeta lhui toksoplalsmosis? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 32 31.1 31.1 31.1 

YA l 71 68.9 68.9 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh toksoplalsmosis merupalkaln penya lkit ya lng ditula lrkaln da lri ibu kepaldal ja lnin 

ya lng di ka lndung? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 45 43.7 43.7 43.7 

YA l 58 56.3 56.3 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh menerimal tra lnfusi dalra lh dalri penderital toksoplalsmosis da lpalt menula lrkaln 

infeksi toksoplalsmal? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid 0 54 52.4 52.4 52.4 

YA l 49 47.6 47.6 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh menerimal tra lnsplalnta lsi orgaln da lri penderital toksoplalsmosis dalpa lt 

menulalrkaln infeksi toksoplalsmal? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 50 48.5 48.5 48.5 

YA l 53 51.5 51.5 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh memelihalra l kucing dalpalt meningkaltka ln risiko terinfeksi toksopla lsma l? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 39 37.9 37.9 37.9 

YA l 64 62.1 62.1 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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Alpa lka lh konta lk denga ln kucing dalpa lt meningkaltka ln risiko terinfeksi toksoplalsmal? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 48 46.6 46.6 46.6 

YA l 55 53.4 53.4 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh konta lk denga ln tempalt kotora ln kucing dalpa lt meningkaltka ln risiko terinfeksi 

toksoplalsmal? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 40 38.8 38.8 38.8 

YA l 63 61.2 61.2 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh ma lkalnaln ya lng terkontalmina lsi kotora ln kucing dalpa lt meningkaltkaln risiko 

terinfeksi toksoplalsma l? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 43 41.7 41.7 41.7 

YA l 60 58.3 58.3 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh memalkaln da lging setengalh malta lng seperti salte dalpa lt meningkaltkaln risiko 

terinfeksi toksoplalsma l? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 46 44.7 44.7 44.7 

YA l 57 55.3 55.3 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh berkebun altalu konta lk dengaln ta lna lh dalpa lt meningkaltka ln risiko terinfeksi 

toksoplalsmal? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 58 56.3 56.3 56.3 

YA l 45 43.7 43.7 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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Alpa lka lh mengkonsumsi salyura ln menta lh/la llalpa ln dalpa lt meningkaltka ln risiko 

terinfeksi toksoplalsma l? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 55 53.4 53.4 53.4 

YA l 48 46.6 46.6 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh meminum alir ya lng terkonta lmina lsi palra lsit toksoplalsmal da lpalt meningkaltka ln 

risiko terinfeksi toksopla lsmal? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 23 22.3 22.3 22.3 

YA l 80 77.7 77.7 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Alpa lka lh pisalu, telenaln alta lu peralla lta ln malka lnaln la lin alpa lbilal konta lk dengaln dalging 

menta lh ya lng terinfeksi palralsit toksoplalsma l dalpa lt meningkaltkaln risiko terinfeksi 

toksoplalsmal? 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 33 32.0 32.0 32.0 

YA l 70 68.0 68.0 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l memelihalral kucing di dallalm kalnda lng khusus 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 39 37.9 37.9 37.9 

YA l 64 62.1 62.1 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l mengguna lkaln sa lrung talnga ln ketikal membersihkaln kalnda lng kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 53 51.5 51.5 51.5 

YA l 50 48.5 48.5 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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Salya l mengguna lkaln ma lsker ketikal membersihkaln kalnda lng kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 63 61.2 61.2 61.2 

YA l 40 38.8 38.8 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

 

Salya l mencuci talnga ln dengaln salbun a lntiseptik daln mengguna lka ln alir mengallir 

setelalh membersihkaln kalnda lng kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 29 28.2 28.2 28.2 

YA l 74 71.8 71.8 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l mengguna lkaln sa lrung talnga ln ketikal membersihkaln kotora ln kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 32 31.1 31.1 31.1 

YA l 71 68.9 68.9 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l mengguna lkaln ma lsker sala lt membersihkaln kotoraln kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 39 37.9 37.9 37.9 

YA l 64 62.1 62.1 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l membua lng kotora ln kucing di tempalt salmpa lh di lualr ruma lh 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid YA l 36 35.0 35.0 35.0 

TIDAlK 67 65.0 65.0 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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Salya l mencuci talnga ln dengaln salbun a lntiseptik daln mengguna lka ln alir mengallir  

ketikal membersihkaln kotoraln kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 10 9.7 9.7 9.7 

YA l 93 90.3 90.3 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l menyedia lka ln ba lk palsir khusus untuk kotora ln kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 20 19.4 19.4 19.4 

YA l 83 80.6 80.6 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l mengga lnti palsir kucing > 1 minggu seka lli 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid YA l 44 42.7 42.7 42.7 

TIDAlK 59 57.3 57.3 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l membersihkaln kotora ln kucing di balk palsir 1 kalli sehalri 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid YA l 62 60.2 60.2 60.2 

TIDAlK 41 39.8 39.8 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l mengguna lkaln sa lrung talnga ln sala lt membersihkaln balk pa lsir 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 41 39.8 39.8 39.8 

YA l 62 60.2 60.2 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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Salya l mengguna lkaln sa lbun alntiseptik daln  a lir mengallir sala lt membersihkaln ba lk 

kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 27 26.2 26.2 26.2 

YA l 76 73.8 73.8 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l membersihkaln la lnta li sekitalr kalndalng kucing ketikal ta lmpa lk kotor 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 27 26.2 26.2 26.2 

YA l 76 73.8 73.8 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l membersihkaln la lnta li dengaln caliraln a lntiseptik 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 36 35.0 35.0 35.0 

YA l 67 65.0 65.0 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l  mencuci talngaln setelalh bermalin denga ln kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 33 32.0 32.0 32.0 

YA l 70 68.0 68.0 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l membialrkaln kucing pelihalra laln sa lya l bermalin di halla lmaln lingkunga ln rumalh salya l 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid YA l 58 56.3 56.3 56.3 

TIDAlK 45 43.7 43.7 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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Salya l memalndika ln  kucing  1 minggu sekalli 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 51 49.5 49.5 49.5 

YA l 52 50.5 50.5 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

 
Salya l mengguna lkaln sha lmpo khusus untuk bulu kucing ketika l memalndikaln kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 29 28.2 28.2 28.2 

YA l 74 71.8 71.8 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l memotong kuku kucing  2 minggu seka lli 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 47 45.6 45.6 45.6 

YA l 56 54.4 54.4 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l memberi malka ln kucing pelihalrala ln salya l denga ln ma lkalna ln khusus kucing 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 19 18.4 18.4 18.4 

YA l 84 81.6 81.6 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l memberikaln ma lkalna ln mentalh (ika ln alta lu dalging) pa lda l kucing pelihalrala ln salya l 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid YA l 28 27.2 27.2 27.2 

TIDAlK 75 72.8 72.8 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  
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Salya l membialrkaln kucing pelihalra laln sa lya l  berburu tikus  alta lu binalta lng la lin 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid YA l 21 20.4 20.4 20.4 

TIDAlK 82 79.6 79.6 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

 

Salya l berkonsultalsi ke dokter hewa ln ketika l kucing salya l terliha lt salkit 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid TIDAlK 39 37.9 37.9 37.9 

YA l 64 62.1 62.1 100.0 

Totall 103 100.0 100.0  

Correlaltions 

 

Nonpa lra lmetric Correla ltions 

Correlaltions 

 

Tingkalt 

Pengetalhualn 

Tindalka ln 

Pencegalhaln 

Spealrmaln's  

rho 

TingkaltPengetalhualn Correla ltion Coefficient 1.000 .554
**
 

Sig. (2-ta liled) . .000 

N 103 103 

Tindalka lnPencegalhaln Correla ltion Coefficient .554
**
 1.000 

Sig. (2-ta liled) .000 . 

N 103 103 

**. Correlaltion is significa lnt alt the 0.01 level (2-taliled). 
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Lampiran 10. Artikel Publikasi 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan 

Toxoplasmosis Pada Pemelihara Kucing Di Kecamatan Medan Kota 
 

Izzatus Hilmi. Z
1
, Nurfadly

2
, Elman Boy

3
,Irfan Darfika

4 

 
1 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Indonesia 

 

Email korespondensi: nurfadly@umsu.ac.id 

 

Abstrak: Abstrak 

Pendahuluan : Toxoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh parasit 

Toxoplasma gondi. Prevalensi toxoplasmosis di Indonesia hingga tahun 2017 yang pernah 

dilaporkan adalah 43-88% kasus. Manusia dapat tertular melalui kontaminasi dengan feses 

kucing, sehingga pemelihara kucing membutuhkan pengetahuan tentang toxoplasmosis dan 

pencegahan penularan toksoplasmosis. Tingkat pengetahuan pemelihara kucing dapat 

menjadi suatu aspek dalam tindakan pencegahan toxoplasmosis. Sehingga, peneliti tertarik 

untuk menghubungkan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di kecamatan Medan kota. Metode penelitian : 

Penelitian ini  menggunakan metode observasional analitik dengan design cross sectional 

dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil : Subjek penelitian berjumlah 103 

responden. Subjek yang memiliki tingkat pengetahuan baik berjumlah 45 responden, Subjek 

yang memiliki tindakan pencegahan baik berjumlah 42 responden. Uji korelasi antara tingkat 

pengetahuan dan tingkat pencegahan didapatkan nilai sig. < 0,05 nilai correlation coefficient 

(r) 0.554. Kesimpulan : Terdapat hubungan  antara tingkat pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan toxoplasmosis pada pemelihara kucing di kecamatan Medan Kota. 

 

Kata Kunci: Pemelihara Kucing, Tingkat Pengetahuan, Tindakan Pencegahan, 

Toxoplasmosis. 
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PENDAHULUAN 
Infeksi parasit protozoa banyak terjadi 

di dunia terutama Indonesia yang beriklim 

tropis. Salah satu penyakitnya adalah 

toxoplasmosis. Toxoplasmosis merupakan 

penyakit zoonosis yang disebabkan oleh 

parasit Toxoplasma gondii.(1) Penularan 

toxoplasmosis dapat melalui makanan 

yang mengandung kista jaringan seperti 

mengonsumsi daging setengah 

matang/mentah. Penularan secara zoonosis 

diakibatkan karena mengonsumsi ookista 

yang terdapat pada makanan dan air yang 

terkontaminasi feses kucing. Penularan 

vertikal dari ibu hamil yang terinfeksi 

Toxoplasma Gondii  dapat menyebabkan 

infeksi kongenital melalui plasenta serta 

penularan melalui transplantasi organ atau 

transfusi darah.(2) 

World Health Organization (WHO) 

memperkirakan setiap tahun ada lebih dari 

1 juta kasus toxoplasmosis di kawasan 

Eropa yang disebabkan oleh makanan yang 

terkontaminasi.(3) Di Amerika Serikat 

kasus toxoplasmosis yang terjadi pada 

umur diatas 6 tahun dengan persentase 

11%.(2) Prevalensi toxoplasmosis di 

Indonesia yang pernah dilaporkan adalah 

43-88% kasus. Di beberapa daerah seperti 

Gianyar Bali (Seroprevelensi Positif) 

sebanyak 56,7% serta di Sumatera Utara 

prevalensi kejadian toxoplasmosis 

dilaporkan sebanyak 9%.(4)
,
(5) Perbedaan 

prevalensi yang ditimbulkan berhubungan 

dengan cuaca di berbagai tempat. Ookista 

Toxoplasma gondii hidup dan berkembang 

di iklim yang  panas, lembab dan dataran 

rendah.(4)
,
(6) 

Infeksi yang disebabkan oleh 

Toxoplasma gondii kurang memperoleh 

perhatian dari masyarakat. Karena 

toxoplasmosis tidak menunjukkan gejala 

yang jelas. Namun, parasit ini akan tetap 

berada dalam tubuh dalam keadaan tidak 

aktif dan dapat menjadi aktif kembali jika 

seseorang tersebut mengalami 

imunosupresi.(7) Banyak penderita yang 

tidak menyadari apabila dirinya mengidap 

penyakit toxoplasmosis. Penderita wanita, 

biasanya baru memeriksakan diri setelah 

mengalami keluhan kesuburan atau sering 

mengalami keguguran.(8)
 

Kucing adalah hospes definitif dari 

Toxoplasma gondii. Kucing yang terinfeksi 

Toxoplasma Gondii akan mengeluarkan 

ookista bersama feses nya. Penelitian di 

komunitas pencinta kucing kota 

Lubuklinggau pada tahun 2017 didapatkan 

sebanyak 42% feses kucing peliharaan 

mengandung ookista Toxoplasma Gondii 

.(9) Dan pada tahun yang sama di daerah 

Makasar dilakukan penelitian serupa 

didapatkan hasil 6% feses kucing terdapat 

ookista dan tidak ada perbedaan pada 

kucing liar maupun kucing peliharaan.(10)
 

Kucing merupakan hewan peliharaan yang 

sangat digemari, memiliki kemampuan 

untuk mengurangi kadar stres dan 

memberikan efek bahagia pada manusia. 

Pada tahun 2018, di lakukan survei online 

tentang hewan yang paling banyak 

dipelihara di Asia dan dari hasil survei 

tersebut diketahui bahwa Indonesia 

menduduki peringkat pertama sebagai 

pemelihara kucing terbanyak yaitu sekitar 

47%.(11) Penelitian tahun 2020 didapatkan 

peningkatan kedekatan antara kucing 

dengan pemelihara nya sebanyak 75% 

pada masa COVID-19.(12) Sebuah 

penelitian membuktikan terdapat hubungan 

positif antara pet attachment dengan 

psychological well-being pada pemelihara 

kucing di kota Bandung tahun 2021 

sehingga menjadi alasan tingginya angka 

pemelihara kucing di indonesia.(13)
 

Perilaku seseorang dapat di pengaruhi 

oleh tiga domain yaitu tingkat 

pengetahuan, sikap dan  tindakan.(14)
,
(15)

 

Terdapat hubungan positif antara tingkat 

pengetahuan dengan Sikap seseorang 

terhadap suatu penyakit.(16)
,
(17) Pada 

tahun 2019 di meksiko utara, dilakukan 

penelitian mengenai gambaran tingkat 

pengetahuan dan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada ibu rumah tangga dan 

di dapatkan hasil bahwa terdapat tingkat 

pengetahuan dan tindakan pencegahan 

yang rendah.(18) Ada beberapa penelitian 

yang menunjukkan adanya pengaruh antara 

tingkat pengetahuan dengan tindakan 
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pencegahan seseorang terhadap suatu 

penyakit.(18)
,
(19)

,
(20)  

Pemelihara kucing di definisikan 

sebagai setiap orang yang memiliki atau 

yang menampung kucing atau yang 

mengizinkan serta merawat kucing untuk 

tinggal di sekitar rumahnya untuk jangka 

waktu tiga puluh hari atau 

lebih.(21)Tingkat pengetahuan pemelihara 

kucing kemungkinan dapat menjadi suatu 

aspek dalam tindakan pencegahan 

toxoplasmosis.  Sehingga, peneliti tertarik 

untuk menghubungkan antara tingkat 

pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di 

kecamatan Medan kota. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian observasional analitik dengan 

design cross sectional. Pengukuran tingkat 

pengetahuan dengan menggunakan 

“Kuesioner Tingkat Pengetahuan 

Mengenai Toxoplasmosis”. yang terdiri 

dari 13 butir pertanyaan dengan 

menggunakan skala Guttman. Kuesioner 

ini digunakan untuk mengukur variabel 

tingkat pengetahuan toxoplasmosis dalam 

bentuk check list dengan pilihan jawaban 

“Ya” atau “Tidak”.   Tindakan pencegahan 

toxoplasmosis menggunakan kuesioner 

yang telah divalidasi dan di reliabilitasi 

dengan judul kuesioner “Tindakan 

Pencegahan Toxoplasmosis”. Jumlah 

pertanyaan sebanyak 24 butir dengan 

menggunakan skala Guttman. Kuesioner 

ini digunakan untuk mengukur variabel 

tindakan pencegahan toxoplasmosis dalam 

bentuk check list dengan pilihan jawaban 

“Ya” atau “Tidak”.   

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara 

variabel independen dan variabel 

dependen. Untuk mengetahui hubungan 

antara variabel tersebut, maka digunakan 

Uji Spearman Rank 

 

 

 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 
Tabel 1.  Gambaran Karakteristik 

Demografi Pemelihara kucing berdasarkan  

kelompok usia
 

Karakteristik 

Demografi 

Jumlah Persenta

se 

Kelompok Usia f % 

Usia Remaja(12-25 

tahun) 

46 44,6 

Masa Dewasa (26-45 

tahun) 

35 34,0 

Masa Lansia (46-65 

tahun) 

22 21,4 

Total 103 100% 

Jenis Kelamin f % 

Perempuan 70 68,0 

Laki-laki 33 32,0 

Total 103 100% 

Pendidikan Terakhir f % 

Tidak Sekolah 1 1,0 

SD 2 1,9 

SMP 7 6,8 

SMA 46 44,7 

Perguruan Tinggi 47 45,6 

Total 103 100% 

Pekerjaan f % 

Tidak Bekerja 10 9,7 

Ibu rumah tangga 14 13,6 

Wiraswasta 34 33,0 

PNS 14 13,6 

Pegawai swasta 31 30,1 

Total 103 100,0 
 

Berdasarkan tabel 4.1, Pemelihara 

kucing di kecamatan Medan kota yang 

berusia remaja berjumlah 44,6%, usia 

dewasa 34,0% dan usia lansia 21,4%. 

Berdasarkan jenis kelamin, Pemelihara 

kucing yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 68% dan laki-laki berjumlah 

32%. 

Berdasarkan tingkat pendidikan 

terakhir, responden yang telah 

menyelesaikan perguruan tinggi berjumlah 

45,6%, SMA yaitu berjumlah 44,7%, SMP 

6,8% dan yang menyelesaikan SD 

berjumlah 1,9% serta yang tidak 

bersekolah 1%. 

Berdasarkan pekerjaan, pemelihara 

kucing yang tidak bekerja berjumlah 9,7%,  

ibu rumah tangga 13,6%, wiraswasta 
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berjumlah 33,0% dan PNS berjumlah 

13,6% serta pegawai swasta berjumlah 

30,1. 
 

Tingkat Pengetahuan Mengenai 

Toxoplasmosis 
Tabel 2.  Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan 
mengenai toxoplasmosis 

Tingkat Pengetahuan Jumlah(N) % 

Baik 45 43,7 

Cukup 17 16,5 

Kurang 41 39,8 

Total 103 100,0 
 

Berdasarkan tabel 2, tingkat 

pengetahuan responden mengenai 

toxoplasmosis yang terbanyak adalah pada 

tingkat pengetahuan yang baik yaitu 

sebesar 43,7% diikuti tingkat pengetahuan 

kurang sebesar 39,8% dan tingkat 

pengetahuan cukup berjumlah 16,5%. 

 

Tindakan Pencegahan Terhadap 

Toxoplasmosis 
Tabel 3.  Distribusi frekuensi tindakan pencegahan 
terhadap toxoplasmosis 

Tindakan Pencegahan Jumlah(N) % 

Baik 42 40,8 

Cukup 26 25,2 

Kurang 35 34,0 

Total 103 100,0 

Berdasarkan tabel 3, tindakan 

pencegahan terhadap toxoplasmosis yang 

terbanyak adalah memiliki tindakan 

pencegahan yang baik berjumlah 40,8%, di 

ikuti dengan tindakan pencegahan yang 

kurang 34% serta memiliki tindakan 

pencegahan yang cukup 25,2%. 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan 

Tindakan Pencegahan Toxoplasmosis 

pada Pemelihara Kucing di Kecamatan 

Medan Kota 

 
Tabel 4.  Hubungan tingkat pengetahuan dengan 
tindakan pencegahan 

Variabel 
Rank Spearman 

N R(Rho) 
Sig. 

(2-tailed) 

Tingkat pengetahuan 
mengenai toxoplasmosis 

103 0,554 0,000 
Tindakan pencegahan 

terhadap toxoplasmosis 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh 

informasi bahwa terdapat hubungan yang 

kuat dan searah antara tingkat pengetahuan 

dengan tindakan pencegahan 

toxoplasmosis pada pemelihara kucing di 

Kecamatan Medan Kota. 

 

KESIMPULAN 
Terdapat hubungan yang positif dan 

searah antara tingkat pengetahuan dengan 

tindakan pencegahan toxoplasmosis pada 

pemelihara kucing di kecamatan Medan 

Kota. 
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